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ABSTRACT 

ABSTRAK 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran asynchronous menjadi sangat 

familiar sejak mewabahnya pandemi Covid-19. 

Hal ini dikarenakan pembelajaran dapat 

dilakukan dari rumah untuk mengurangi resiko 

penularan virus corona (Rahmi, 2020; Salwa, 

2020).  

Berbagai platform dapat digunakan oleh guru 

dan siswa dalam menyelenggarakan 

pembelajaran secara asynchronous, 

diantaranya: Email Group, WhatsApp Group, 

dan LMS (Learning Management 
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The purpose of this activity was to show the success of the implementation of the Asynchronous-Tat 

Twam Asi learning strategy empowerment activity as an effort to foster positive character for the students of 

SMK PGRI 2 Badung. This empowerment activity was carried out in the multipurpose room of SMK PGRI 2 

Badung which was attended by ten participants, all of whom were teachers. The implementation time was July 

13th, 2022 to July 16th, 2022. The success of the implementation can be seen in two things, including the 

percentage level of effectiveness and increasing participants' understanding after participating in empowerment 

activities. The tool used to obtain data on the implementation effectiveness of empowerment was in the form of 

participant response questionnaires, while the tool to obtain data on increasing participants' understanding was 

in the form of cognitive tests. Analysis of the results of collecting participant response data was carried out by 

comparing the results of the responses with the standards of five-scale reference effectiveness. Analysis of 

students' cognitive test results was carried out by looking at the changes in values that increased between pre-

test and post-test. The results of the participants' responses showed the percentage level of effectiveness was 

94.58 so it was categorized as very effective. The results of the participants' cognitive tests showed an increase, 

thus indicating a good understanding of the participants during the empowerment activities. 

Keywords: Empowerment, Learning Strategy, Asynchronous, Tat Twam Asi, Positive Character. 

Tujuan kegiatan ini adalah menunjukkan keberhasilan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan strategi 

pembelajaran Asynchronous-Tat Twam Asi sebagai upaya pembinaan karakter positif siswa SMK PGRI 2 

Badung. Kegiatan pemberdayaan ini dilaksanakan di ruang serbaguna SMK PGRI 2 Badung yang diikuti oleh 10 

peserta yang keseluruhannya adalah guru. Waktu pelaksanaannya adalah tanggal 13 Juli  2022 s/d 16 Juli 2022. 

Keberhasilan pelaksanaan dapat dilihat dari 2 hal, diantaranya: persentase tingkat keefektifannya dan 

peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan pemberdayaan. Alat yang digunakan untuk 

memperoleh data tingkat keefektifan pelaksanaan pemberdayaan berupa kuesioner respon peserta, sedangkan 

alat untuk memperoleh data peningkatan pemahaman peserta berupa tes kkognitif. Analisis hasil pengumpulan 

data respon peserta dilakukan dengan membandingkan hasil respon dengan standar keefektifan acuan skala lima. 

Analisis hasil tes kognitif siswa dilakukan dengan melihat adanya perubahan nilai yang meningkat antara pre tes 

dan post tes. Hasil respon peserta menunjukkan persentase tingkat efektivitas sebesar 94,58 sehingga terkategori 

sangat efektif. Hasil tes kognitif peserta menunjukkan adanya peningkatan, sehingga menunjukkan adanya 

pemahaman yang baik dari peserta selama mengikuti kegiatan pemberdayaan. 

Kata kunci: Pemberdayaan, Strategi Pembelajaran, Asynchronous, Tat Twam Asi, Karakter Positif. 
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System)(Budiyanti et al., 2021; Istiyan et al., 

2020).  

Kendatipun demikian, tidak semua sekolah 

mampu menerapkan pembelajaran 

asynchronous secara baik. Hal ini tentu sangat 

dipengaruhi oleh faktor kesiapan sarana 

penunjang untuk menterjadikan pembelajaran 

asynchronous tersebut. Pembelajaran 

asynchronous cenderung hanya dapat 

digunakan untuk mengukur hasil belajar pada 

ranah kognitif dan psikomotorik. Hasil belajar 

pada ranah afektif cenderung tidak dapat 

dicapai secara optimal jika melalui 

pembelajaran asynchronous. Hal ini 

dikarenakan sulitnya guru dalam melakukan 

penilaian secara objektif terhadap sikap siswa 

dalam proses pembelajaran yang hanya 

dilakukan secara  online. 

Hal serupa juga terjadi di salah satu SMK yang 

fokus bergerak di bidang teknologi informasi 

yang ada di Kecamatan Mengwi, Kabupaten 

Badung yaitu SMK PGRI 2 Badung. Pada 

sekolah ini, guru mengalami kesulitan dalam 

melakukan penilaian terhadap hasil belajar 

siswa khususnya pada ranah afektif jika 

menggunakan strategi pembelajaran 

asynchronous. Apalagi strategi pembelajaran 

asynchronous yang digunakan pada SMK PGRI 

2 Badung masih dominan menghandalkan 

fasilitas WhatsApp Group, sehingga sudah tentu 

sangat sulit untuk mengukur karakter positif 

siswa secara langsung dan realtime. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu 

dilakukan upaya pemberdayaan strategi 

pembelajaran asynchronous yang lebih inovatif 

sehingga guru dapat lebih mudah mengukur dan 

membina karakter positif siswa. Salah satu 

upaya tersebut berupa pemberdayaan strategi 

pembelajaran Asynchronous-Tat Twam Asi. 

Strategi ini adalah penginternalisasian konsep 

Tat Twam Asi ke dalam pembelajaran 

Asynchronous. Konsep Tat Twam Asi sendiri 

merupakan konsep kearifan lokal Bali yang 

mengajarkan umat manusia untuk senantiasa 

berperilaku adil dan menganggap bahwa apa 

yang terjadi pada diri sendiri memiliki 

kedudukan yang sama dengan apa yang terjadi 

pada diri orang lain (Divayana et al., 2021; 

Perbowosari, 2019). Mengacu pada konsep Tat 

Twam Asi tersebut, strategi pembelajaran 

Asynchronous diharapkan dapat dijalankan 

secara baik dan adil oleh guru kepada semua 

siswa dan antar siswa dengan sesamanya, 

sehingga nantinya akan terwujud karakter 

positif siswa dalam proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara online. 

Berdasarkan kondisi dan permasalahan yang 

dijelaskan tersebut, maka tim pengabdian 

masyarakat sepakat dengan unit mitra yaitu 

SMK PGRI 2 Badung, yang merupakan salah 

satu SMK Pusat Keunggulan di Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten Badung untuk 

mengadakan kegiatan pemberdayaan strategi 

pembelajaran Asynchronous-Tat Twam Asi 

sebagai upaya pembinaan karakter positif siswa 

SMK PGRI 2 Badung. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan 

dan keterampilan kepada para guru di 

lingkungan SMK PGRI 2 Badung untuk 

menyelenggarakan pembelajaran asynchronous 

secara baik berlandaskan konsep Tat Twam Asi, 

sehingga nantinya dapat mewujudkan hasil 

belajar yang berkualitas dan karakter positif 

siswa. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dihadirkan 

karena dilandasi dari beberapa keterbatasan 

kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya. 

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh 

Astuti & Supratama (2021) menunjukkan 

adanya kegiatan pelatihan pengembangan 

platform penunjang strategi asynchronous 

dalam bentuk e-learning untuk pembelajaran 

daring di SMK Yapalis Krian. Keterbatasan 

dari kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh Astuti & Supratama adalah 

belum menunjukkan konsep kearifan lokal yang 

disisipkan ke dalam e-learning, sehingga aspek 

afektif dan psikomotorik belum dapat diukur 

secara optimal, namun hanya terfokus pada 

aspek kognitif saja. 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

Sari et al. (2021) menunjukkan kegiatan 

penerapan pembelajaran asynchronous melalui 

media digital berbasis gamifikasi yang 
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diperuntukkan bagi guru sekolah dasar. 

Kegiatan pengabdian Sari et al. ini pada 

prinsipnya sama dengan kegiatan ini terkait 

penerapan strategi pembelajaran asynchronous 

dalam pembelajaran. Perbedaannya terletak dari 

konten yang disisipkan ke dalam pembelajaran 

asynchronous. Pada kegiatan pengabdian ini 

terdapat konsep kearifan lokal Bali yaitu Tat 

Twam Asi yang digunakan sebagai dasar untuk 

mengukur sikap positif siswa dalam belajar. 

Namun, pengabdian Sari et al. belum 

menyisipkan konsep kearifan lokal dalam 

strategi pembelajarannya sehingga ranah afektif 

cenderung tidak diperhatikan, dan justru haya 

memperhatikan ranah kognitif dan 

psikomotoriknya saja.  

Pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

Hidayat et al. (2021) menunjukkan kegiatan 

sosialisasi penggunaan LMS dalam menunjang 

pelaksanaan pembelajaran daring dengan 

strategi asynchronous di SMK. Hal yang belum 

dimunculkan pada kegiatan sosialisasi tersebut 

adalah mekanisme pengukuran sikap positif 

siswa dalam proses pembelajaran 

asynchronous. 

METODE 

Pendekatan yang ditawarkan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

mitra (SMK PGRI 2 Badung) adalah 

pendekatan pemenuhuan kebutuhan mitra yaitu 

melalui pemberian workshop kepada para guru 

tentang pemberdayaan strategi pembelajaran 

Asynchronous-Tat Twam Asi sebagai upaya 

pembinaan karakter positif siswa SMK PGRI 2 

Badung. Pelaksanaan kegiatan workshop ini 

dilakukan dengan ceramah, tanya jawab dan 

tentu saja evaluasi dengan pemberian tugas 

membuat makalah kepada peserta. Modul 

pelatihan diberikan kepada peserta sebagai alat 

bantu untuk lebih mudah memahami materi 

yang dipaparkan oleh narasumber. 

Jumlah peserta yang dilibatkan dalam kegiatan 

ini sebanyak 10 orang guru SMK PGRI 2 

Badung. Pertimbangan untuk melibatkan guru 

dalam kegiatan ini adalah berdasarkan 

pertimbangan bahwa gurulah yang akan 

melakukan penilaian terhadap pelaksanaan 

pembelajaran Asynchronous-Tat Twam Asi 

dalam rangka penentuan karakter positif siswa. 

Kegiatan dilaksanakan di ruang serbaguna 

SMK PGRI 2 Badung mulai tanggal 13 Juli  

2022 s/d 16 Juli 2022. 

Bentuk evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan strategi pembelajaran 

Asynchronous-Tat Twam Asi sebagai upaya 

pembinaan karakter positif siswa SMK PGRI 2 

Badung yaitu dengan memberikan tugas kepada 

para peserta kegiatan untuk membuat sebuah 

makalah. Makalah yang dibuat menjelaskan 

tentang strategi pembelajaran asynchronous 

menggunakan Whatsapp Group berlandaskan 

konsep Tat Twam Asi, sehingga dapat 

mengetahui sejauh mana pengetahuan tentang 

strategi pembelajaran asynchronous dan konsep 

Tat Twam Asi yang telah terserap oleh peserta 

pelatihan. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilihat dari dua tolak 

ukur, diantaranya:  

1)  Respon positif dari seluruh peserta 

Respon peserta kegiatan akan diukur 

melalui observasi selama pelaksanaan 

kegiatan dan dengan memberikan 

kuesioner yang berisikan pesan, kesan, 

saran, kritik dan usulan peserta terhadap 

pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. 

2) Bukti peningkatan pemahaman seluruh 

peserta setelah mendapat workshop 

Pemahaman peserta akan dinilai di akhir 

kegiatan melalui pemberian test 

pengetahuan memahami materi yang telah 

dijelaskan oleh narasumber. 

Teknik analisis untuk menguji efektivitas 

pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 

membandingkan persentase hasil respon peserta 

pelatihan dengan standar efektivitas yang 

mengacu skala lima. 

Persentase hasil respon peserta mengikuti 

formula deskriptif persentase. Adapun formula 

yang dimaksud tersebut dapat dilihat pada 

persamaan (1) (Ginting, 2018; Sutirna, 2019). 
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Pengkategorian standar efektivitas yang 

mengacu pada skala lima tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 1 (Sugiharni, 2018; Mantasiah et al., 

2020; Nawawi et al., 2020). 

 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% (1)  

NB: 

P = Persentase Efektivitas 

f  = Total nilai yang diperoleh 

N  = Total nilai maksimum 

Tabel 1. Standar Efektivitas Acuan Skala Lima 

Persentase 

Efektivitas (%) 

Kategori 

Efektivitas 

90-100 Sangat Efektif 

80-89 Efektif 

65-79 Cukup Efektif 

55-64 Kurang Efektif 

0-54 Tidak Efektif 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ceramah, tanya jawab, evaluasi, dan 

penutupan dalam bentuk workshop 

pemberdayaan strategi pembelajaran 

Asynchronous-Tat Twam Asi sebagai upaya 

pembinaan karakter positif siswa SMK PGRI 2 

Badung dilaksanakan di ruang serba guna SMK 

PGRI 2 Badung. Adapun foto dokumentasi 

kegiatan pemberdayaan tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 1 s/d Gambar 4. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Ceramah 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Tanya Jawab 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Evaluasi 

 

 
Gambar 4. Penutupan Kegiatan Pemberdayaan 

Strategi Pembelajaran Asynchronous-Tat Twam 

Asi Sebagai Upaya Pembinaan Karakter Positif 

Siswa SMK PGRI 2 Badung 

 

Hasil pre tes dan pos tes pengetahuan yang 

diberikan kepada peserta kegiatan workshop 

menunjukkan bukti adanya peningkatan 

pemahaman seluruh peserta setelah mengikuti 

kegiatan pemberdayaan strategi pembelajaran 

Asynchronous-Tat Twam Asi sebagai upaya 

pembinaan karakter positif siswa SMK PGRI 2 
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Badung. Adapun hasil pre tes dan post tes dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pre Tes dan Post Tes 

Peserta Pre Tes Post Tes 

P1 60 80 

P2 80 100 

P3 60 100 

P4 40 80 

P5 60 100 

P6 80 100 

P7 60 80 

Peserta Pre Tes Post Tes 

P8 40 80 

P9 80 100 

P10 60 80 

 

Hasil respon peserta digunakan sebagai 

indikator ukur keefektifan pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan strategi pembelajaran 

Asynchronous-Tat Twam Asi sebagai upaya 

pembinaan karakter positif siswa SMK PGRI 2 

Badung. Adapun hasil respon peserta dapat 

dilihat selengkapnya pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Respon Peserta Kegiatan Pemberdayaan Strategi Pembelajaran Asynchronous-Tat 

Twam Asi Sebagai Upaya Pembinaan Karakter Positif Siswa SMK PGRI 2 Badung    

No Peserta 
Butir Pertanyaan 

∑ 
Persentase Efektivitas 

(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 P1 3 3 3 3 3 3 2 3 23 95,83 

2 P2 2 3 3 3 3 3 3 3 23 95,83 

3 P3 3 3 2 3 2 3 3 2 21 87,50 

4 P4 3 3 2 3 3 3 3 3 23 95,83 

5 P5 3 2 3 3 3 3 3 3 23 95,83 

6 P6 3 3 2 3 3 3 3 2 22 91,67 

7 P7 3 3 3 2 3 3 3 3 23 95,83 

8 P8 3 3 3 3 3 2 3 3 23 95,83 

9 P9 3 3 3 3 3 3 3 2 23 95,83 

10 P10 2 3 3 3 3 3 3 3 23 95,83 

Rerata 94,58 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 

2, tampak adanya perubahan nilai yang 

diperoleh oleh peserta saat menjawab soal pre 

tes dan pos tes. Pencapaian tersebut 

menandakan kegiatan pemberdayaan ini secara 

umum sudah berhasil karena adanya 

peningkatan nilai antara sebelum dan setelah 

dilaksanakannya kegiatan pemberdayaan. 

Berdasarkan rerata persentase efektivitas pada 

Tabel 3, maka dapat dinyatakan bahwa tingkat 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan strategi pembelajaran 

Asynchronous-Tat Twam Asi sebagai upaya 

pembinaan karakter positif siswa SMK PGRI 2 

Badung sudah berjalan dengan kategori sangat 

efektif. Pencapaian tersebut dikarenakan rerata 

persentase sebesar 94,58% berada pada rentang 

persentase  90-100% ditinjau dari standar 

efektivitas acuan skala lima.  

Terdapat beberapa hasil pengabdian masyarakat 

sebelumnya yang memperkuat posisi dari 

kegiatan pemberdayaan ini. Beberapa hasil 

pengabdian masyarakat yang dimaksud 

tersebut, diantaranya: hasil pengabdian 

Indrawan & Mahendra (2021);  Langi et al. 

(2021); serta  Rahmatiah et al. (2017) yang 

secara prinsipnya telah  menunjukkan proses 

pengukuran karakter positif siswa melalui 

strategi pembelajaran asynchronous dengan 

menginternalisasikan konsep budaya atau 

kearifan lokal. 

Kendala yang masih ditemukan dalam kegiatan 

pengabdian masayarakat ini adalah belum ada 

tes unjuk kerja untuk mengetahui secara 

langsung keterampilan guru dalam 

melaksanakan strategi pembelajaran 

Asynchronous-Tat Twam Asi sebagai upaya 

pembinaan karakter positif siswa SMK PGRI 2 

Badung. 
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SIMPULAN 

Keberhasilan kegiatan pemberdayaan ini 

ditunjukkan dari tingkat efektifas pelaksanaan 

dan peningkatan pemahaman peserta setelah 

mengikuti kegiatan. Secara umum kegiatan 

kegiatan pemberdayaan strategi pembelajaran 

Asynchronous-Tat Twam Asi sebagai upaya 

pembinaan karakter positif siswa SMK PGRI 2 

Badung sudah berjalan dengan sangat efektif 

dan ada peningkatan pemahaman peserta 

setelah mengikuti kegiatan. Pencapaian sangat 

efektif tersebut didasarkan dari hasil rerata 

efektivitas yang menunjukkan persentase 

sebesar 94,58% sehingga termasuk dalam 

kategori sangat efektif jika mengacu standar 

efektivitas skala lima. Pencapaian adanya 

peningkatan pemahaman peserta tampak dari 

perubahan nilai pre tes dan post tes yang 

diperoleh oleh peserta. Pekerjaan kedepan yang 

perlu dilakukan untuk mengatasi kendala dari 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

melakukan tes unjuk kerja terkait keterampilan 

guru dalam melaksanakan strategi pembelajaran 

Asynchronous-Tat Twam Asi. 
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